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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum MTs Nurul Khoir Surabaya

1. Profil / Sejarah Berdirinya

Berdirinya MTs Nurul Khoir Surabaya dilatar belakangi dari
Pendidikan dalam semua asfeknya akan membawa dalam nuansa
pembaharuan yang tidak henti-hentinya dalam semua dimensi kehidupan
manusia. Dan pendidikan ini merupakan dasar dari berbagai kemajuan moral
yang bersifat terus menerus tanpa melihat batas waktu. Hal ini sebagaimana
Hadis Nabi Muhammad SAW. Yang artinya ’> Tuntutlah ilmu mulai dari
belaian Ibu sampai ke liang lahat *> yang kemudian kita adopsi dalam kancah
Pendidikan Nasioal dengan istilah *> Long Life Education >’ atau Pendidikan
seumur hidup.

Dalam pendidikan ada dua dimensi yang menjadi dua prioritas tujuan
secara global.yang pertama pentransferan ilmu pengetahuan dan yang kedua
peningkatan nilai — nilai kemanusiaan yang sadar akan hukum sosial. Dan
pendidikan yang mempunai dimensi yang demikian adalah pendidikan ideal
bagi semua lembaga yang ada dalam dunia pendidikan. Pada akhirnya tanggal
22 juni 2002 berdirilah MTs Nurul Khoir Surabaya yang berada dibawah

yayasan YANUR (Yayasan Pon - Pes Nurul Khoir) dengan pendidikan
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berbasis Islam, dengan cita-cita mencetak kaderkader muslim yang
diharapkan siap memimpin umat. MTs Nurul Khoir Surabaya didirikan
tepatnya 2 tahun kemudian setelah yayasan Nurul Khoir mendirikan TK.

MTs Nurul Khoir terletak di JI. Wonorejo Gg. Masjid No. 1-2
Rungkut Surabaya, berbeda dengan sekolah formal lainnya, MTs Nurul Khoir
mempunyai pedoman yaitu akan membentuk siswa-siswi yang Khoirun nas
anfauhum linnas, yaitu generasi yang mampu memadukan kekuatan dzikir,
fikir dan ikhtiar untuk melakukan perubahan menuju kehidupan yang lebih
baik dan Islami dengan cara Amar Ma’ruf Nahi Mungkar dan tetap teguh
dalam menjaga aqidah atau keimanannya kepada Allah SWT.>

2. Visi, misi dan Tujuan MTs Nurul Khoir Surabaya
1) Visi MTs Nurul Khoir
Terwujudnya penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas, serta
berwawasan keislaman dan kebangsaan
2) Misi MTs Nurul Khoir
a. Meningkatkan pemahaman atau penghayatan dan pengamalan agama
islam.
b. Menegaskan tangung jawab berdamai antara orang tua, madrasah,
masyarakat, pemerintah daerah dan pemerintah pusat dalam

meningkatkan mutu pendidikan.

35 Dokumen MTs Nurul Khoir Surabaya



3) Tujuan MTs Nurul Khoir

a. Menumbuhkan semangat anak didik terhadap prestasinya

b. Meningkatkan Mutu siswa dalam prestasi belajarnya
c. Mencetak generasi yang kreatif dan inofatif

d. Mencetak kader yang militan dan memiliki intregiritas yang tinggi.>®

3. Keadaan Siswa’’

53

Kelas L P Jumlah
VI 11 10 21
VIII 4 4 8
IX 14 8 22
Total 51
4. Keadaan Guru®
Tanggal | Jeni
Nama Lengkap Personal NIK/No. KTP Liniprd Lahir S
gkap ) Lahir (dd/mm/yy | Kela
YY) min
1. M. ZUHDAN
RUSYDIANSYAH, 3578031312810003 | Surabaya 13/12/1981 L
S.Pd.I
2. RAHMADI, S.Pd.1 3523172308770002 | KARANG 23/08/1977 L

36 Dokumen MTs Nurul Khoir Surabaya
3T Dokumen MTs Nurul Khoir Surabaya
38 Dokumen MTs Nurul Khoir Surabaya
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MTs Nurul Khoir Surabaya menggunakan perpaduan antara

kurikulum dari Departemen Pendidikan Nasional (DEPDIKNAS) dan

%9 Dokumen MTs Nurul Khoir Surabaya

DALO

3. ZUMAN MALAKA,

S.Pd.L MH.M.Pd.I 3578030808780006 | SURABAYA | 08/08/1978 | L
4. MOCH. IKHWANUL

MABRUR ROZL SH 3578030507780006 | SURABAYA | 05/07/1978 | L
5. SITINAKHLATUS

SAIDAL 3578034112850001 | SURABAYA | 01/12/1985 | P
6. ZUHRUFAH

LAILATUNNUSSHOB | 3578034110870003 | SURABAYA | 01/10/1987 | P

AH,S.Pd.1
7. DWISAFITRI 3578035005870006 | SURABAYA | 10/05/1987 | P
8. SJAMSUL HADI, S.Pd | 3578212801710001 | SURABAYA | 28/01/1971 L
P N PURPANBADRU S 3598031804960002 | SURABAYA | 18/04/1996
10. LILIS

SULISTUAWATTL, S.Pd 3578076105640002 | SURABAYA | 21/05/1964 | P
11. AHMAD MUKMININ 3317052003940011 | REMBANG 20/03/1994 | L
12. SUHARTONO, S.Pd.I 3578050504680001 | SURABAYA | 05/04/1968 | L
13. AHMAD LUQMANUL

HAKIM., S.Pd.I 3524253112910004 | LAMONGAN | 31/12/1991 L
14. MUJIONO, SEI 3578251803810003 | PONOROGO | 18/03/1981 L
5. Sarana dan Prasarana

Sebagaimana dalam dokumen, MTs Nurul Khoir memiliki sarana

dan prasarana atau fasilitas antara lain: Laboratorium Komputer, Gedung

Serba Guna, Lapangan Olah Raga, Kantin, Perpustakaan, Masjid, Aula.*
6. Kegiatan Pembelajaran MTs Nurul Khoir Surabaya
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kurikulum Departemen Agama (DEPAG) yang diorganisir secara terpadu
(terintegrasi) berdasarkan multiplle intellegences (kecerdasan majemuk).

Muatan kurikulum yang digunakan MTs Nurul Khoir Surabaya yaitu
(1) Dasar-dasar Al Islam meliputi: Aqidah Akhlak, Al qur’an Hadits, Fiqih,
Tarikh, Bahasa Arab; (2) Mata pelajaran umum standart DEPDIKNAS dan
Muatan Lokal. Berbagai macam kegiatan Ekstrakurikuler, seperti: Rebana,
Sepak Bola, Kaligrafi, Pencak Silat, Pra muka

Di MTs Nurul Khoir Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di mulai
dari hari Senin-sabtu dengan ketentuan KBM kelas 7 s.d 9 pukul 07.00-
12.30 WIB (Senin s.d Kamis).

Sebelum pelajaran dimulai siswa diwajibkan untuk berdoa.
Diantara doa yang dibaca sebelum pelajaran dimulai diantaranya: doa mau
belajar, mohon kecerdasan, kedua orang tua, kebaikan dunia akhirat, dan
mohon petunjuk. Kemudian dilakukan Tahfidz dan hafalan surat-surat
pendek.®® MTs Nurul Khoir merupakan Sekolah Dasar berbasis Islam,
oleh karena itu penanaman nilai-nilai agama dilakukan sejak dini,
diantaranya pembiasaan-pembiasaan dzikir, meliputi:

a. Berdo’a setiap mengawali dan mengakhiri pelajaran.
b. Tilawah / tahfidz Al Qur’an setiap pagi

c. Sholat dzuhur berjamah

0 Wawancara dengan guru MTs pada tanggal 17 Desember 2015
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d. Bimbingan dzikir setelah shalat

e. Bimbingan penerapan adab-adab Islami

f. Belajar membaca dan menghafal Al Qur’an 3-5 pertemuan per minggu
Setiap kegiatan belajar di MTs Nurul Khoir dilakukan dalam kondisi

menyenangkan, dengan mengintegrasikan nilai-nilai kehidupan beragama

sebagai pembentukan karakter. Sehingga siswa memiliki bekal agama sejak

dini dan juga memiliki akhlak yang baik.®!

B. Kemampuan Profesionalitas pendidik (guru) di MTs Nurul Khoir Surabaya

Tenaga pendidik (guru) merupakan salah satu komponen penunjang
keberhasilan pendidikan. Sebuah pendidikan dikatakan bermutu apabila
mempunyai tenaga pendidik yang sesuai dengan standar mutu guru. Oleh sebab
itu, kepala sekolah MTs Nurul Khoir Surabaya selalu mengutamakan mutu atau
kualitas tenaga pendidiknya yang paling utama dalam merekrut tenaga pendidik.
Dalam seleksi penerimaan tenaga pendidik dilakukan dengan cara yang terbaik
agar mendapatkan tenaga pendidik (guru) yang berkualitas atau bermutu.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Adapun
pengertian lain tentang Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing mengarahkan, melatih, menilai, dan

61 Wawancara dengan guru MTs pada tanggal 17 Desember 2015
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mengevaluasi peserta didik pada pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.®? Dengan adanya undang-undang yang telah ditetapkan
tersebut, maka kepala sekolah Mts Nurul Khoir Surabaya terus berusaha
meningkatkan kompetensi tenaga pendidik Mts Nurul Khoir Surabaya agar
memenuhi undang-undang yang telah ditetapkan tersebut.

Tenaga pendidik (guru) yang berada di MTs Nurul Khoir Surabaya tahun
2015 52% sudah memenuhi standar kualifikasi S1 atau sebanyak 9 guru berstrata
S1 dan 1 guru berstrata Megister dari jumlah keseluruhan guru yaitu 14 orang,
sedangkan selebihnya masih kualifikasi D-III/D-IV. Pada tahun 2012 kualifikasi
guru S1 hanya berjumlah 6 orang dari 14 jumlah guru. Ini menunjukkan ada
peningkatan dari jumlah kualifikasi tenaga pendidik (guru) yang berada di MTs
Nurul Khoir Surabaya.

“Tenaga pendidik yang masih belum kualifikasi S1 sedang menempuh

pendidikannya lagi untuk mendapatkan kualifikasi S1. Hal ini dilakukan karena

ingin memperoleh tenaga pendidik (guru) yang berkualitas atau bermutu agar

tujuan pendidikan dapat tercapai”.®

Menurut Usman kemampuan profesional guru bukan saja bertugas sebagai
pendidik akan tetapi juga juga memiliki tugas-tugas kemanusiaan dan

kemasyarakatan, namun demikian kemampuan esensial yang berhubungan

2 Undang —undang Guru dan Dosen, ( Jakarta, Sinar Grafika, 2010), hal. 03
3 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Nurul Khoir, tanggal 23 Desember 2015
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dengan tugas utama guru yang harus dimiliki oleh seorang guru sebagai pengajar
dan pendidik.%*

Tenaga pendidik bisa mencapai hasil yang maksimal dalam menjalankan
peranannya dalam pembelajaran, terdapat beberapa hal yang mempengaruhinya.
Pertama, dari segi kualifikasi, guru perlu memiliki kelayakan yang tidak sekedar
dibuktikan dengan gelar dan ijasah, tetapi harus ditopang oleh kualitas diri yang
unggul dan profesional. Kedua, segi kepribadian, guru perlu memiliki kepribadian
yang tinggi, yang dilandasi dengan akhlak mulia. Ketiga, dari segi pembelajaran,
guru perlu memahami ilmu teori dan praktik pendidikan dan kurikulum, sehingga
mampu mendesain pembelajaran dengan baik, mampu mengimplementasikan
pembelajaran dengan seni pembelajaran yang efektif, mampu mengevaluasi
pembelajaran. Keempat, dari segi sosial, guru sebagai pendidik perlu memiliki
kepekaan sosial dalam menghadapi fenomena sosial disekitarnya, karena guru
adalah salah satu elemen masyarakat.®

Dalam hal pembelajaran, tenaga pendidik MTs Nurul Khoir Surabaya
melaksanakan tugasnya sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya, diantaranya:
1. Kompetensi pedagogik

Tenaga pendidik MTs Nurul Khoir Surabaya dalam mengelola
pembelajaran atau mengajar menerapkan metode mengajar yang efektif sesuai

dengan kondisi dan karakteristik siswa. Karena sikap dan perilaku siswa yang

%Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Sukses
dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal.66
8Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Cet. 2, hlm. 34
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berbeda-beda menyebabkan guru harus memilih metode yang tepat dan

mengelola strategi pembelajaran yang baik serta menyusun rancangan

pembelajaran berdasarkan srtategi yang dipilih agar penerapannya sesuai
dengan kondisi dan karakteristik siswa tersebut.

a. Tenaga pendidik MTs Nurul Khoir Surabaya sebelum melaksanakan
pembelajaran dikelas menata latar (setting) kelas sesuai dengan materi
pembelajaran agar para siswa mampu menangkap materi yang diajarkan
secara baik. selain itu setting kelas dilakukan juga untuk menghindari
kejenuhan siswa.

b. Tenaga pendidik MTs Nurul Khoir Surabaya dalam memahami atau
menyikapi siswa sesuai dengan keadaan psikologisnya. Karena setiap
siswa mempunyai intelektual atau kecerdasan yang berbeda ataupun dari
aspek biologisnya ( cacat tubuh). Dari latar belakang tersebut besar
pengaruhnya terhadap proses belajar mengajar siswa.

Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya memahami
peserta didik (siswa) dari perkembangan diri siswa secara menyeluruh. Sesuai
dengan perannya, guru lebih memandang siswa MTs Nurul Khoir Surabaya
sebagai individu yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya,
sehingga dalam menghadapi dan mengarahkan perilaku mereka memakai

pendekatan individual dan dengan cara yang tidak sama dengan siswa yang
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lain, karena setiap siswa memerlukan perhatian dan perlakuan yang berbeda

sesuai dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing.5®

a. Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya mengenali minat dan
kemampuan masing-masing siswa supaya menjadi ukuran dalam
menentukan langkah proses mengajar guru selanjutnya. Dengan
pengenalan minat dan kemampuan siswa, seorang guru bisa mengambil
langkah yang sesuai agar masalah perbedaan individu tidak menghambat
proses belajar mengajar, selain itu tenaga pendidik MTs Nurul Khoir
Surabaya juga menfasilitasi para siswanya dalam perkembangan minat
atau potensi yang dimiliki oleh para siswa.

b. Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya selalu mengarahkan
dan memberi motivasi terhadap siswa agar mempunyai kesiapan penuh
dalam pembelajaran. Karena dalam membantu perkembangan siswa
dengan mengarahkan dan memberi motivasi dapat berdampak positif
terhadap kesiapan kegiatan belajar mengajar.

c. Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya sebelum mengajar
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk siswa yang berhubungan
dengan materi yang akan diajarkan. Karena dengan mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan tersebut, seorang guru dapat mengetahui sejauh

mana kesiapan siswa dalam menerima pelajaran dan sejauh mana siswa

6 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Nurul Khoir, tanggal 23 Desember 2015
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mengetahui materi yang akan diajarkan, sehingga guru dapat menjelaskan
sesuai dengan kondidi siswa ataupun kesiapan siswa.

Tenaga pendidik MTs Nurul Khoir Surabaya melakukan evaluasi
pembelajaran disetiap akhir pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan tujuan
agar tenaga pendidik (guru) mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan.®’

2. Kompetensi profesional
Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya mampu memahami
materi pembelajaran secara luas karena latar belakang pendidikannya sudah
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Akan tetapi ada satu tenaga
pendidik saja yang belum sesuai dengan latar belakang pendidikannya, namun
tenaga pendidik (guru) mampu mengajar mata pelajaran tersebut.
3. Kompetensi Kepribadian

Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya memberi contoh
untuk bertindak sesuai dengan ajaran Islam seperti berbuat baik terhadap
sesama, berkata jujur, ikhlas dalam memberi maupun menolong, suka
membantu teman apabila mengalami kesulitan, dan berbakti kepada kedua
orang tua. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar peserta didik dapat
meneladani contoh-contoh yang dilakukan oleh guru mereka agar nantinya

bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

7 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Nurul Khoir, tanggal 23 Desember 2015
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“Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya memiliki
kepribadian yang arif, berwibawa, disiplin dan dewasa, seperti menampilkan

kemandirian dalam bertidak sebagai pendidik selain itu juga memiliki etos

kerja sebagai tenaga pendidik (guru)”.%®

4. Kompetensi Sosial
Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya mampu
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik baik didalam
kelas maupun diluar kelas. Tenaga pendidik ( guru ) mempunyai keakraban
yang kuat dengan siswa. Seperti yang dilakukan oleh informan guru yang

mendengarkan cerita dan bercanda dengan anak-anak ketika jam istirahat.®

Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya mampu
berkomunikasi dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan. Seperti
yang dilakukan oleh beberapa tenaga pendidik diruang guru, disela-sela jam
mengajar sedang bertukar pikiran maupun pendapat untuk menambah

pengetahuannya.”
Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya mampu
berkomunikasi dengan orang tua wali atau masyarakat sekitar. Seperti ketika

diadakan bazar, akhirussanah, jalan sehat, Qurban, maupun zakat selau

melibatkan peran serta pihak orang tua wali murid dan masyarakat sekitar.”!

8 Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Nurul Khoir, tanggal 23 Desember 2015

89 Observasi penulis pada tanggal 16 dan 17 Desember 2015

70 Observasi penulis pada tanggal 17 Desember 2015

"1 Wawancara dengan Guru MTs Nurul Khoir Surabaya pada tanggal 23 Desember 2015
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C. Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Profesionalitas Guru MTs Nurul
Khoir.

Tenaga pendidik (guru) bagi dunia pendidikan merupakan pemegang
tonggak peradaban bangsa, selain itu juga sebagai rahim peradaban bagi
kemajuan zaman. Karena dialah sosok yang berperan aktif dalam mentransfer
ilmu dan pengetahuan bagi anak didiknya untuk dijadikan bekal yang sangat vital
bagi dirinya kelak. Dengan demikian kepala sekolah mempunyai peran sentral
dalam mengelola personalia, khususnya tenaga pendidik.

Kepala sekolah merupakan motor penggerak bagi sumber daya sekolah
terutama tenaga pendidik (guru). Kepala sekolah mempunyai peran penting dalam
memberdayakan para tenaga pendidik. Karena kepala sekolah adalah pemegang
tanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berkenaan dengan mutu disebuah
sekolah, sehingga menghasilkan lulusan atau oufput yang diharapkan oleh
pelanggan pendidikan. Oleh sebab itu, kepala sekolah mengambil langkah dengan
meningkatkan mutu disebuah sekolah dengan cara meningkatkan mutu tenaga
pendidik (guru) yang nantinya dengan kompetensi yang dimiliki bisa mendidik
siswa dengan terampil dan menghasilkan lulusan yang sesuai dengan harapan
pelanggan pendidikan.

Sebagai pemimpin dalam menjalankan tugasnya perlu mengingat dan
berpedoman kepada strategi-strategi pemimpin. Karena dengan memperhatikan
strategi-strategi tersebut pemimpin dapat melakukan langkah yang tepat dalam

rangka mengarahkan anak didiknya. Bagaimanapun pendekatan yang tepat sangat
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diperlukan oleh seorang pemimpin agar apa yang disampaikan kepada anak didik
dapat tersosialisasi kedalam setiap pribadi anak didik tersebut. Dengan
tersosialisasikannya perintah, teguran, nasihat dan lain-lain, maka anak didik
mempunyai keyakinan yang lebih baik. Adapun beberapa strategi pemimpin
adalah meliputi : "
a. Strategi memberi perintah
b. Strategi menegur
c. Strategi menghargai
d. Strategi menerima saran
e. Strategi memelihara identitas
f. Strategi mengenalkan anggota baru dan
g. Strategi menciptakan disiplin kelompok

Semua strategi pemimpin diatas perlu memiliki sebagai sebuah skill
pemimpin, agar seorang pemimpin mampu melakukan fungsi-fungsi
kepemimpinan dengan baik. Pencapaian suatu kepemimpinan sangat tergantung
penguasaan seorang pemimpin terhadap strategi ini.

Startegi diatas sangat erat kaitannya untuk pengembangan prosesionalitas
guru pada zaman ini. Karena adanya tuntutan zaman dimana pola fikir manusia
saat ini dengan dahulu pasti ada perbedaan, Maka kemampuan guru harus diasah

dan dikembangkan sesuai tuntutan pada saat ini.

Zhttp.//id.shvoong.com/social-sciences/education/2 17843 6-strategi-kepemimpinan-kepala-sekolah/
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Guru sangat berperan dalam proses pembelajaran disekolah, terutama
sekolah dasar, tenaga pendidik (guru) merupakan sumber daya yang edukatif
sekaligus sebagai aktor dalam proses pembelajaran yang utama. Karena itu, upaya
pemberdayaan tenaga pendidik (guru) harus dilakukan. Menurut Castetter
menyampaikan lima model pengembangan untuk guru seperti berikut:’?

1. Pengembangan Guru yang Dipadu secara Individual Peran guru dapat
menilai kebutuhan belajar mereka dan mampu belajar aktif serta mengarahkan
diri sendiri. Para guru harus dimotivasi saat menyeleksi tujuan belajar
berdasar penilaian personil dari kebutuhan mereka.

2. Observasi atau Penilaian Observasi dan penilaian dari instruksi menyediakan
guru dengan data yang dapat direfleksikan dan dianalisis untuk tujuan
peningkatan peserta didik. Refleksi oleh pada praktiknya dapat ditingkatkan
oleh observasi lainnya.

3. Keterlibatan dalam Suatu Proses Pengembangan/ Peningkatan Pembelajaran
orang dewasa lebih efektif ketika mereka perlu untuk mengetahui atau perlu
memecahkan suatu masalah. Guru perlu untuk memperoleh pengetahuan atau
ketrampilan melalui keterlibatan pada proses peningkatan sekolah atau
pengembangan kurikulum.

4. Pelatihan Ada teknik-teknik dan perilaku-perilaku yang pantas untuk ditiru
guru dalam kelas. Guru-guru dapat merubah perilaku mereka dan belajar

meniru perilaku mendalam kelas mereka.

73 Ibid, hlm. 102
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5. Pemeriksaan Pengembangan profesional adalah studi kerjasama oleh para
guru sendiri untuk permasalahan dan isu yang timbul dari usaha untuk
membuat praktik mereka konsisten dengan nilai-nilai bidang pendidikan.

Pengembangan ini telah digunakan oleh Kepala Sekolah MTs Nurul Khoir
dalam meningkatkan profesionalitas guru dan pembinaan kompetensi tenaga
pendidik (guru). Berikut beberapa strategi kepala sekolah MTs Nurul Khoir dalam
meningkatkan kompetensi tenaga pendidik berdasarkan pengembangan melalui

Dipadu secara Individual, observasi dan pelatihan. maka langkah-langkah yang

ditempuh oleh Kepala adalah:

1. Usaha kepala sekolah mengikutsertakan guru dalam pelatihan khusus

kepala sekolah bertanggung jawab terhadap segala kelancaran
pendidikan terutama untuk peningkatan keprfesionalitas guru dalam
hubungannya dengan pembinaan kegiatan belajar mengajar. Adapun hasil
yang diperoleh peneliti dari kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalitas guru adalah sebagai berikut: Mengikutsetakan guru dalam
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) / Musyawarah Guru Bidang
Studi (MGBS). Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah:

"Untuk meningkatkan profesionalitas guru di MTs Nurul Khoir kepala
sekolah mengikutsertakan mereka dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran
agar mereka dapat berkembang sesuai dengan bidang studi yang diajarkan

seiring dengan perkembangan zaman keberadaan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran sangat didukung oleh pemerintah sebagai wadah bagi guru untuk
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membicarakan berbagai masalah yang ditemui dalam kegiatan pembelajaran
n 74

untuk dicari solusinya".

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan di MTs Nurul Khoir
dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran/ Musyawarah Guru Bidang
Studi dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan demikian Musyawarah Guru
Mata Pelajaran sangat berguna bagi guru dalam menjalankan tugas
profesionalitas pendidikan, karena Musyawarah Guru Mata Pelajaran
berfungsi sebagai ruang dialektis untuk membicarakan masalah-masalah yang
dihadapi. Musyawarah Guru Mata Pelajaran juga sebagai ruang informasi
guru untuk mendapatkan pengetahuan baru yang berhubungan dengan materi
yang diajarkan karena ilmu pengetahuan selalu berkembang sedangkan materi
yang ada dalam buku bersifat stagan. Guru tidak bisa hanya menggantungkan
pada informasi  buku paket saja tetapi harus senantiasa mengikuti
perkembangan kellmuan yang berlangsung diluarnya.

2. Mengikutsertakan guru dalam penataran.

Kegiatan ini dapat dilakukan secara khusus untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para peserta kegiatan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan kepala sekolah:

"Dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs Nurul Khoir

dengan mengikutsertakan guru dalam penataran, yang bertujuan untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para guru, dengan mengikuti

penataran maka akan bertambah pengetahuan dan wawasan guru".”

74 Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 17 Desember 2015.
75 Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 17 Desember 2015.
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Dari sini peneliti menyimpulkan bahwa penataran yang diikuti oleh
guru MTs Nurul Khoir diantarnya penyajian yang sekarang dikenal dengan
sebutan standarisasi tes. Dalam penataran guru dibina dan dilatih untuk
membuat soal kisi-kisinya yang akan diajukan oleh guru pada siswa
merupakan suatu usaha cara untuk mengetahui sejauh mana penguasan siswa
terhadap materi dikelas yang disimpulkan oleh guru dikelas.

3. Mengikutsertakan guru dalam seminar atau diskusi.
Berdasarkan pernyataan kepala sekolah:

"Yang sering dilakukan oleh guru MTs Nurul Khoir Surabaya adalah
diskusi kelompok dengan teman-teman. Kegiatan ini dilakukan untuk
membahas suatu masalah tertentu dengan perasaan melalui diskusi serta
pengajian untuk memdapatkan suatu kesepakatan bersama mengenai masalah
tersebut".’®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dalam seminar / diskusi membahas masalah tentang masalah tertentu serta
untuk mendapatkan suatu kesepakatan bersama mengenai masalah tersebut.
Adapun tujuannya untuk mengadakan intensifikasi, integrasi serta aplikasi,
pengetahuan dan keterampilan.

4. Kerjasama dengan Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa Timur.
Berdasarkan pernyataan kepala sekolah:

“Tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya selalu mengikuti
pelatihan yang diadakan oleh pihak Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan
(LPMP). Dalam setahun pelatihan yang diadakan oleh LPMP sebanyak tiga

kali, dan tenaga pendidik (guru) MTs Nurul Khoir Surabaya mengikutinya
secara bergilir. Kerjasama dilakukan dengan memberikan Pendidikan dan

76 Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 17 Desember 2015
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Latihan ( Diklat ) terhadap tenaga pendidik (guru) kemudian tindak lanjut dari

LPMP yaitu meninjau langsung ke MTs Nurul Khoir Surabaya untuk

mengetahui tingkat keberhasilan Pendidikan dan Latihan ( Diklat ) tersebut”.”’

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dalam menjalin hubungan kerjasama dengan LPMP, keuntungan sekolah
dapat menjadi acuan dasar pokok pembelajaran bagi guru. Dengan
keikutsertaan guru dalam diklat yang di laksanakan oleh LPMP membantu
guru dalam meningkatkan profesionalitasnya sebagai seorang pendidik.

5. Pembinaan rutin yang dilakukan oleh kepala sekolah maupun dari yayasan

“Setiap satu minggu sekali kepala sekolah maupun pimpinan yayasan
melakukan supervisi atau pembinaan rutin kepada seluruh tenaga
pendidiknya. Pembinaan atau supervisi dilaksanakan pada hari sabtu setelah

pelajaran sckolah selesai. Hari sabtu disebut juga dengan hari guru, dimana

pada hari sabtu dikhususkan untuk melakukan supervisi atau pembinaan

terhadap guru”.’”®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa
dalam melaksanakan supervisi atau pembinaan, yang dilakukan oleh kepala
sekolah maupun pimpinan yayasan untuk meningkatkan kompetensi
pedagogiknya yaitu melaksanakan pembinaan organisasi dan melaksanakan
evaluasi pembelajaran.

6. Pengalokasian anggaran untuk meningkatkan mutu tenaga pendidik

MTs Nurul Khoir Surabaya juga memberikan anggaran khusus yang

dialokasikan untuk peningkatan kompetensi tenaga pendidik. Anggaran

tersebut berasal dari pihak yayasan maupun dari Bantuan Operasional Sekolah

77 Wawancara dengan Guru MTs Nurul Khoir Surabaya pada tanggal 17 Desember 2015
8 Wawancara dengan Guru MTs Nurul Khoir Surabaya pada tanggal 17 Desember 2015
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(BOS). Anggaran tersebut digunakan oleh tenaga pendidik (guru) untuk
mengikuti seminar pendidikan, workshop, penataran, studi banding dan
peningkatan kinerja.

7. Mendengarkan ide / saran dari para guru.

Sebagai seorang kepala madrasah yang berfungsi sebagai pemimpin,
harus mau dan siap mendengar saran dan ide-ide dari guru, utamanya dalam
rangka peningkatan kualitas atau kemampuan guru. Bukan hanya mendengar,
akan tetapi lebih pada melaksanakan jika ide atau saran itu menunjang
peningkatan profesionalisme guru. Data ini penulis peroleh dari hasil
observasi’’:

“Kalau saran itu berkaitan dengan aktivitas dan peningkatan kualitas
atau mutu madrasah, maka kepala madrasah banyak mendengar-kan saran-
saran dari guru, terutama dalam peningkatan mutu guru, seperti penambahan
buku bacaan di perpustakaan yang berkaitan dengan cara mengajar yang
efektif, quantum learning dan lain-lain. Tetapi jika saran atau ide yang kurang
berkenan langsung ditanyakan dan jika tidak logis, bisa-bisa bapak menolak
terlebih jika mengada-ada.”

8. Mengemukakan keinginan dan menjelaskan keinginan.

Kepala madrasah sebagai orang terdepan di sekolah harus se-nantiasa
mempunyai gagasan-gagasan baru untuk kemajuan sekolah. Dalam
penyampaian ide atau gagasan baru tersebut, kepala sekolah tidak harus serta
merta menerapkan kebijakan atau ide gagasan yang baru, akan tetapi lebih

disosiaslisasikan terlebih dahulu agar bawahan dan guru tidak terkejut atau

justru berbalik dengan kebijakan itu. Di MTs Nurul Khoir Surabaya jika

7 Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 17 Desember 2015.
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pemimpin mempunyai gagasan atau ide baru juga disosialisasikan terlebih
dahulu. Data ini diperoleh dari observasi:®°

“Dalam forum rapat kepala madrasah biasanya mengemukakan ide-
idenya, kalau tidak ... ya biasanya memanggil guru yang ber-kompeten minta
pertimbangan apakah idenya kira-kira tepat diterap-kan atau tidak, demikian
juga dalam hal peningkatan atau pembinaan guru, siapa yang perlu ditunjuk
untuk ikut pelatihan, misalnya kuliah atau lainnya.”

9. Memberikan masukan dan berusaha memecahkan masalah guru.

Menurut pengakuan seorang guru yang diwawancarai peneliti,
mengatakan kalau Kepala MTs Nurul Khoir Surabaya juga berusaha
memecah-kan masalah guru. Hal ini seperti diungkapkan seorang guru:

“Misalnya adanya kesulitan proses belajar mengajar yang tidak
mampu ditangani sesama guru, maka akan kami (kata guru) jika hanya
masalah KBM kami selesaikan sendiri dan jika tidak mampu baru ke kepala
madrasah, seperti penanganan anak nakal yang sudah mem-bandel sebab
kepala madrasah juga percaya kepada guru-guru, tetapi pada dasarnya kepala
madrasah selalu terbuka dan mau menerima keluhan bawahan.”

10. Membagi tugas secara bersama (tidak monopoli).

Pembagian tugas dalam penempatan guru sesuai profesinya meru-
pakan salah satu kecermatan yang harus dianalisa oleh kepala madrasah, dan
jika kebijakan ini tidak tepat, maka akan mempengaruhi proses belajar
mengajar, utamanya masalah kesesuaian mata pelajaran dengan tugas guru
sesuai dengan wawancara dengan seorang guru sebagai berikut:®!

“Jika terjadi cuti guru, biasanya kepala sekolah membicarakan dengan

wakil kepala madrasah, tetapi jika hanya tugas yang menyangkut penataran
spesialis mata pelajaran, maka cukup memanggil wakil kepala madrasah

80Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 17 Desember 2015.
81 Wawancra guru, tanggal 17 Desember 2015.
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bidang kurikulum. Tetapi dalam pembagian mata pelajaran secara umum
mengadakan rapat dan ini dilakukan setiap tahun sebelum semester baru. Dan
budaya yang terbentuk disini biasanya jika ada penataran atau tugas-tugas,
guru saling berembuk atau musyawarah kemudian disalurkan kepada waka,
kemudian masuk ke kepala madrasah.”

11. Memberikan teladan

Keteladanan merupakan faktor penting dalam mempengaruhi orang
lain, terutama atasan dengan bawahan dan hampir budaya seperti ini sering
muncul, jika kepala atau pimpinan malas, maka bawahan juga demikian. Di
MTs Nurul Khoir Surabaya sebagaimana observasi dan wawancara yang
penulis lakukan kepala madrasah memberikan contoh atau teladan, seperti
masuk dan pulang kerja dalam ibadah seperti shalat berjamaah. Penuturan
seorang guru:®>

“Oh, ya ... terutama kaitannya dengan disiplin ... ya sering masuk
ruang guru saat waktu pelajaran. Ini menunjukkan bahwa bapak udah ada.
Demikian juga kalau tiba waktu shalat dhuhur, beliau sering masuk ke ruang
guru mengajak jamaah, tetapi sekarang sudah tidak lagi, jika tiba waktunya
guru dan siswa masing-masing memasuki ruang ibadah.”

12. Bertindak sesuai dengan kemampuan guru.

Salah satu ciri pemimpin demokrasi adalah bertindak sesuai ke-
mampuan bawahan, artinya pimpinan tidak memaksa bawahan terhadap tugas
yang bawahan tidak mampu melaksanakannya. Di MTs Nurul Khoir Surabaya
kepala sekolah selalu menjunjung kesesuaian kerja.

“Tetapi karena mungkin wataknya yang keras kalau sedang ma-rah ya

juga marah pada siapa saja, tetapi dalam pembagian tugas baru beliau sangat
melihat karakteristiknya, tidak sembarang tugas guru menyuruh guru yang

82 Wawancara dengan guru, tanggal 17 Desember 2015
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tidak sesuai, sepertri ada pelajaran kosong bahasa Indonesia tidak serta merta
menyuruh guru biologi atau matematika untuk dipaksa mengajar, tetapi beliau
lebih menyarankan jika meninggalkan tugas ada izin, sebab nanti kekosongan
dapat diisi.”

Memberikan perhatian yang lebih terhadap yang rajin.

Perhatian yang lebih terhadap mereka yang rajin dan mempunyai
prestasi merupakan salah satu strstegi dalam meningkatkan profesionalisme
guru, sebab dengan perhatian pemberian imbalan bagi mereka yang rajin akan
menimbulkan kesungguhan dan motivasi diri pribadi guru, bahwa apa yang
diperbuatnya mendapat respon. Misalnya yang S-1 diberikan jabatan atau
tugas yang sesuai, dengan demikian mereka akan giat lagi.

Beberapa perhatian yang terlihat, utamanya bagi guru yang mau
melanjutkan S-2 itu diberikan kelonggaran jam pelajaran dan bagi yang tugas
dan dibiayai pemerintah secara otomatis tidak lagi dibebankan untuk
mengajar. Dan setelah pulang atau selesai S2, mereka juga mendapat
perhatian, seperti kalau ada jabatan mereka cepat menduduki, jika ada
kegiatan sering diberi kesempatan untuk menjadi panitia dan lainnya.
Demikian juga terhadap guru-guru yang telah lama mengabdi dan mempunyai
prestasi, juga senantiasa diperhatikan bapak (Guru MTs Nurul Khoir
Surabaya).

Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme guru

merupakan hal yang harus diperhatikan oleh pimpinan lembaga pendidikan,

bagaimana kepala sekolah dapat bekerja sesuai dengan keinginan dan
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kemampuannya secara bebas kepada bawahan dan bawahan juga mempunyai
kreativitas kebebasan untuk meningkatkan profesionalismenya, tetapi tetap
dalam kerangka pencapaian mutu pendidikan. Oleh karena itu kepala sekolah
harus mempunyai strategi untuk mencapai peningkatan profesionalisme guru
demi meningkatnya mutu sekolah dalam menyiapkan anak didik yang siap
pakai baik tingkat industri, masyarakat pluralis baik segi suku, agama dan ras
terlebih bagi anak didik di madrasah.®®
D. Faktor-Faktor yang mendukung dan menghambat usaha kepala sekolah

dalam meningkatkan profesionalitas guru.

a. Faktor yang mendukung
Berdasarkan pernyataan kepala sekolah.
"Usaha para guru di MTs Nurul Khoir disini sudah baik. Begitu juga ada
banyak kesempatan yang diberikan pemerintah maupun lembaga pendidikan.

Dan kalau ada kesempatan seperti itu saya selalu melibatkan para guru.

Kesempatan yang diberikan oleh pemerintah melalui depdiknas serta lembaga

pendidikan".34

Sedangkan menurut guru MTs.

"Bahwa guru yang mengajar di MTs Nurul Khoir Surabaya sudah sesuai
dengan bidang studi yang diajarkan sehingga dapat mempermudah guru untuk
menjalankan tugasnya dalam proses belajar mengajar".%°

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan untuk mendukung kepala

sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru MTs Nurul Khoir

8 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauaan Teoritis dan Permasalahannya,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 3003), hal.145

8 Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 17 Desember 2015.

85 Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 17 Desember 2015.
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disesuaikan antara latar belakang pendidikan mata pelajaran masing-masing
guru yang ada. Bahwa guru yang mengajar di MTs Nurul Khoir sudah sesuai
dengan mata pelajaran yang telah diajarkan kepada siswa sehingga akan
mempermudah guru untuk menjalankan tugasnya dalam proses belajar
mengajar sehingga tujuan pendidikan tercapai.

Para guru memang dituntut untuk profesional sehingga akan semakin
berat tugas guru dalam mengajar, untuk itu diperlukan keahlian sesuai dengan
bidangnya. Karena zaman selalu mengalami perubahan kearah kemajuan
yang lebih baik. Secara kualitatif guru harus meningkatkan profesionalitas
dan keterampilan dalam bidang pendidikan khususnya dalam pengetahuan dan
wawasan yang luas dan mendalam. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru
MTs Nurul Khoir.

"Dengan memanfaatkan waktu istirahat diantara para guru MTs saling
menyampaikan kesulitan dengan bertanya kepada teman-teman. Didalam

kelompok itu disikusikan dan bertambah luas pengalaman guru. Dari kepala

sekolah yang telah memberikan waktu bagitu banyak dan kesempatan tersebut

untuk mengikuti program lain".5¢

Dari sini penulis dapat menyimpulkan bahwa kesadaran guru untuk
meningkatkan kemampuan profesionalitas di MTs Nurul Khoir Surabaya,
sekolah ini mengadakan diskusi antar guru yang dilaksanakan tidak tentu
harinya. Diskusi ini dilakukan guru sendiri untuk menambah pengetahuan
mereka. Begitu juga ada beberapa guru yang berusaha untuk menambah

pengsetahuan melalui belajar sendiri, dengan membaca buku-buku

8 Wawancara dengan Guru MTs Nurul Khoir, tanggal 17 Desember 2015.
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pendidikan, masalah media masa, buletin, dan lain-lain sehingga dapat
memperluas cara berfikir para guru. Begitu juga menurut pernyataan kepala

sekolah.

"Bahwa partisipasi masyarakat terhadap MTs Nurul Khoir Surabaya ini dapat

dilihat dari tingginya minat masyarakat untuk menyekolahkan anak mereka

dilembaga pendidikan ini".*’

Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa
partisipasi masyarakat terhadap MTs Nurul Khoir Surabaya ini memiliki nilai
yang baik dengan cara mewujudkan kader penerus bangsa yang dimiliki
pengetahuan luas dan berakhlaq mulia. MTs Nurul Khoir Surabaya ini
merupakan lembaga pendidikan setingkat dengan SLTP yang berciri khas
keislaman. Oleh karena itu selain mendapat pendidikan umum siswa juga
mendapatkan pendidikan agama.

b. Faktor Penghambat
Menurut pernyataan Kepala Sekolah

"Dari 17 guru di MTs Nurul Khoir Surabaya kebanyakan wanita. Dan guru

tersebut kadang-kadang sakit, anaknya sakit dan lain-lain sehingga tidak dapat

hadir kesekolah. Begitu juga karena wanita harus mengurus keluarga".®

Berdasarkan hasil wawancawa penulis menyimpulkan bahwa guru-
guru MTs Nurul Khoir Surabaya tidak terlepas dari urusan keluarga dan
kesehatan sehingga kesulitan ibu rumah tangga kesehatan terganggu dan

kondisi guru yang bersangkutan. Begitu juga kurangnya kesadaran guru akan

87 Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 17 Desember 2015.
8 Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 17 Desember 2015.
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pentingnya kedisplinan dan tanggung jawab guru tidak dalam mengajar.
Faktor ini menjadi penghambat usaha kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalitas guru di MTs Nurul Khoir Surabaya adalah kurang kesadaran
guru akan pentingnya kedisiplinan dalam menjalankan tugas. Sehingga perlu
ditingkatkan kedisplinan utnuk mencapai terlaksannya waktu yang efektif dan
efisien.

Berdasarkan pernyataan kepala sekolah.

"Mengenai sarana dan prasarana yang ada di MTs Nurul Khoir Surabaya ini

kurang memadai sehingga masih diperlukan pengusahaan dalam memengkapi

dan masalah dana masih diperlukan untuk membangun sarana dan prasarana
n 89

yang lebih baik/ memadai".
Begitu juga menurut guru MTs :

"Kurang memadai sarana dan prasarana di MTs Nurul Khoir Surabaya dalam

menunjang proses belajar mengajar khusus mengenai alat media ".”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat menyimpulkan bahwa
mengenai sarana dan prasarana yang ada di MTs Nurul Khoir Surabaya ini
kurang memadai maka diperlukan terus dalam melengkapi sarana dan
prasarana itu maka diperlukan biaya atau dana yang banyak untuk
membangun sarana dan prasarana yang lebih baik sehingga sarana dan
prasarana di MTs Nurul Khoir Surabaya dapat memadai. MTs Nurul Khoir
Surabaya ini masih membutuhkan dana yang banyak untuk kelancaran dalam

belajar.

8 Wawancara dengan Kepala Sekolah, tanggal 17 Desember 2015.
% Wawancara dengan Guru MTs Nurul Khoir, tanggal 17 Desember 20135.
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